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Abstrak 

Cucumis melo L. merupakan salah satu buah hortikultura yang cukup banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Tingkat konsumsi yang cukup tinggi 

menjadikan buah melon mempunyai potensi besar, baik di pasar domestik maupun 

pasar internasional. Beberapa tahun terakhir Produktivitas melon di Indonesia 

sendiri mengalami penurunan. Penurunan produktivitas ini kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa faktor yang terjadi pada saat penanaman maupun 

perawatan melon. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji keefektifan sistem 

hidroponik dan adanya perlakuan pemangkasan terhadap respon pertumbuhan 

tanaman melon varietas Golden Kinanti yang dibudidayakan secara hidroponik 

dengan teknik machida dan irigasi tetes. Varietas ini dikenal memiliki potensi 

hasil tinggi, rasa manis, serta daya adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi 

lingkungan. Melon ini juga dikenal memiliki umur panen yang relative singkat 

dan respon yang baik terhadap teknik budidaya intensif seperti hidroponik 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian 

didahului dengan persiapan greenhouse, persiapan media tanam hidroponik, 

persiapan penyemaian benih tanaman melon, pengamatan, pemeliharaan, dan 

panen. Hasil yang di dapat adalah tidak ada interaksi antar perlakuan 

pemangkasan dan teknik budidaya, serta tidak ada beda nyata pangkas dan non 

pangkas. Respon pertumbuhan melon dengan menggunakan metode Machida dan 

irigasi tetes secara konsisten menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih 

tinggi dari segi tinggi tanaman, jumlah daun, dan juga panjang daun, 

dibandingkan dengan metode konvensional. Pengaruh irigasi pada penelitian jauh 

lebih kuat dibandingkan dengan perlakuan pemangkasan. Panjang daun lebih baik 

pada irigasi tetes, sedangkan untuk pertumbuhan total dan hasil buah lebih tinggi 

pada irigasi Machida. 

 

Kata Kunci: Hidroponik, Drip, Machida, Melon, Pemangkasan 
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Abstract 

 

Cucumis melo L. is one of the horticultural fruits that is quite widely cultivated by 

the people of Indonesia. The high level of consumption makes melons have great 

potential, both in the domestic and international markets. In recent years, melon 

productivity in Indonesia has decreased. This decrease in productivity may be 

caused by several factors that occur during melon planting and maintenance. This 

study was conducted to assess the effectiveness of the hydroponic system and the 

presence of pruning treatment on the growth response of melon plants of the 

Golden Kinanti variety cultivated hydroponically with the machida technique and 

drip irrigation. This study used a completely randomized design (CRD). This 

variety is known for its high yield potential, sweet flavor, and good adaptability to 

various environmental conditions. This melon is also known for its relatively short 

harvest period and good response to intensive cultivation techniques such as 

hydroponics. The research was preceded by the preparation of the greenhouse, 

preparation of hydroponic planting media, preparation of melon seeds, 

observation, maintenance, and harvest. The results obtained were that there was 

no interaction between pruning treatments and cultivation techniques, and there 

was no significant difference between pruning and non-pruning. The growth 

response of melons using the Machida method and drip irrigation consistently 

showed higher vegetative growth in terms of plant height, number of leaves, and 

also leaf length, compared to conventional methods. The effect of irrigation in the 

study was much stronger than the pruning treatment. Leaf length was better under 

drip irrigation, while total growth and leaf length were better under conventional 

methods.. 

 

Keywords: Hydroponics, Drip irrigation, Machida, Melon, Pruning 
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MOTTO 

 

د َجَ َنَ مَ  ج  و  دََّ  

 

فيَانفصالََشئت ماَمنَ#َوقدَتصالايَوقدمَالاخصَف  

“Dahulukan yang menjadi prioritas, baru setelah itu terserah mana yang kamu 

anggap pantas.” 

-Imam Ibn Malik al-Andalusi- 

 

“Apapun yang dirasa berat niatono dadi riyadlohe sampean, mba !” 

-Ibu Nyai Barokah Nawawi- 
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PERSEMBAHAN 

 

Dan di antara semua pencapaian yang telah dimenangkan, jangan pernah 

lupa siapa yang membuatmu memenangkannya. Bi’aunillah wa Biidznilah, 

Alhamdulillah. 

Tugas akhir ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, 

yang rapalan do’a-do’anya tidak pernah putus dan terus mengalir membersamai 

setiap langkah penulis untuk menuntut ilmu agar selalu dalam lindungan serta 

mendapat ridlo-Nya.  

Ibuk, sekarang kulo paham, kenapa dulu njenengan mboten remen anak 

perempuan njenengan menangis di depan banyak orang. Bukan sekadar untuk 

dijuluki dengan predikat 'anak pinter’ dan ‘tidak rewel'. Lebih dari itu, njenengan 

mengajarkan bahwasanya "yang bertanggung jawab untuk mengerti atas perasaan 

sedihmu bahkan tangisanmu ya diri kamu sendiri, nduk ! bukan orang lain. 

Jangan salahkan mereka jika beberapa tidak mereka mengerti, Begitulah hidup 

mengajarimu untuk tumbuh, nduk !”. 

Ayah, anak sulung yang mungkin masih engkau anggap sebagai putri 

kecilmu, sekarang sudah sedikit belajar untuk berperan sebaik-baiknya atas 

semua niat baik yang dipunya, menyelesaikan apa-apa yang seharusnya, 

mengusahakan dengan sungguh atas apa yang akan dituju tanpa menunda, dan 

akhirnya dia bisa berucap “Ayah, aku bisa!”.  

Terimakasih untuk aku yang sudah bertahan sampai tahap ini, terimakasih 

untuk kuat-kuatnya. Aku bersyukur atas diriku, baik dan buruknya kekuranganku 

hanya perlu perbaikan bukan sebuah kecacatan. Penerimaan orang lain 

terhadapku bukan menjadi suatu hal yang besar dan dijadikan patokan. Sebab 

penerimaan diriku atas diriku sendiri lebih dari cukup untuk membuat hidup 

lebih bahagia      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai potensi cukup besar 

untuk dikembangkan adalah komoditas melon. Cucumis melo L. merupakan 

salah satu buah hortikultura yang cukup banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat Indonesia. Melon juga merupakan tanaman yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat, selain karena memiliki kandungan gizi yang 

tinggi, melon juga mengandung 90% air dan 10% karbohidrat yang 

memberikan kesegaran ketika dikonsumsi (Susilo et al., 2020). Melon 

merupakan tanaman yang masuk dalam keluarga Cucurbitaceae, divisi 

Spermatophyta dan sub-divisi Angiospermae. Melon merupakan komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi. 

Tingkat konsumsi yang cukup tinggi menjadikan buah melon mempunyai 

potensi besar, baik di pasar domestik maupun pasar internasional. Produktivitas 

melon di Indonesia sendiri mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Tercatat 

sebanyak 138.177 ton pada tahun 2020 (Statistika, 2023), kemudian mengalami 

penurunan menjadi 129.147 ton pada tahun 2021, serta kembali turun menjadi 

118.696 ton pada tahun 2022 (Statistika, 2023).  

Penurunan produksi melon tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah ketersediaan lahan, teknik budidaya, serta pemilihan benih 

yang adaptif terhadap perubahan cuaca dan serangan hama atau penyakit. 

Pemilihan varietas merupakan salah satu aspek kunci dalam keberhasilan 
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budidaya melon, karena setiap varietas memiliki karakteristik agronomis, 

morfologis, dan fisiologis yang berbeda (Mashilo et al., 2022). 

Varietas Golden Kinanti merupakan salah satu varietas unggul nasional 

yang telah dilepas oleh Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika (Balitbu 

Tropika, 2019), dan dikenal memiliki potensi hasil tinggi, rasa manis, serta 

daya adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan. Melon ini juga 

dikenal memiliki umur panen yang relatif singkat dan respon yang baik 

terhadap teknik budidaya intensif seperti hidroponik (Apriyanto et al., 2020), 

(Misnawi et al., 2022). 

Air dan pemberian nutrisi juga merupakan komponen penting dalam 

menentukan hasil budidaya tanaman (Hardanto et al., 2023). Pemberian nutrisi 

dan air yang kurang tepat selama masa pertumbuhan tanaman dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas hasil panen yang dihasilkan. Pemilihan 

jenis varietas dan teknik budidaya juga menjadi salah satu faktor yang 

menentukan hasil panen (Mashilo et al., 2022).  

Kondisi dimana produksi buah melon yang terus mengalami penurunan 

dari tahun ke tahun, tentu akan berdampak pada ekonomi dan nilai jual pada 

buah melon itu sendiri. Terjadinya penurunan produksi buah melon di 

Indonesia menyebabkan volume ekspor buah melon mengalami penurunan dan 

berdampak pada devisa negara, karena negara Indonesia itu sendiri merupakan 

salah satu negara yang mempunyai potensi ekspor buah melon yang cukup 

besar. Menurunnya produksi melon juga menyebabkan harga jual melon di 

pasar dalam negeri melambung tinggi, melihat dari proses penanaman dan 
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perawatan tanaman melon yang cukup sulit, sehingga cukup berpengaruh pada 

harga jualnya. Beberapa solusi ditawarkan untuk mengurangi resiko dari 

penurunan produksi melon, mulai dari pemilihan bibit, jenis varietas dan teknik 

budidaya yang terus dikembangkan (Mashilo et al., 2022). 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

produktivitas hasil panen melon dalam kondisi iklim yang lebih terkendali dan 

penggunaan nutrisi yang lebih efektif adalah dengan menggunakan teknik 

budidaya hidroponik. Teknik hidroponik ini menunjukkan hasil tingkat 

pertumbuhan tanaman yang lebih cepat dan hasil yang berkualitas, jika 

dibandingkan dengan teknik konvensional (Monisha et al., 2023). Budidaya 

melon dengan menggunakan teknik hidroponik merupakan salah satu terobosan 

untuk meningkatkan kualitas buah melon. Teknik hidroponik semakin dikenal 

masyarakat karena manajemen sumber daya dan makanan yang cukup efisien 

dalam produksinya (Gurung & Bengal, 2019).  

Teknik hidroponik beroperasi secara otomatis untuk mengontrol jumlah 

air dan nutrisi yang dibutuhkan tanaman (Monisha et al., 2023). Teknik 

hidroponik ini menjadi alternatif karena selain lebih efektif dalam hal 

pemanfaatan lahan sempit dan lahan yang terbatas (Gurung & Bengal, 2019). 

Hidroponik adalah teknik bercocok tanam yang tidak menggunakan tanah atau 

budidaya tanpa tanah. Teknik ini berasal dari percobaan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi zat yang mendukung pertumbuhan tanaman dan memahami 

komposisi tanaman tersebut. Kebutuhan nutrisi tanaman dalam teknik 
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hidroponik dipenuhi dengan memberikan larutan hara yang mengandung 

elemen esensial guna mengoptimalkan pertumbuhan tanaman (Christy, 2020).  

Upaya dalam meningkatkan produktivitas tanaman melon selain 

penerapan teknik hidroponik, juga dapat ditunjang dengan menerapkan teknik 

pemangkasan terhadap perlakuan perawatan tanaman melon. Pemangkasan 

merupakan salah satu teknik penting dalam budidaya tanaman melon yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi buah melon 

(Puspitorini & Kurniastuti, 2023). Pemangkasan adalah teknik budidaya yang 

bertujuan untuk mencegah kehilangan nutrisi pada tanaman, baik pada fase 

pertumbuhan vegetatif maupun fase pertumbuhan generatif (Laudji et al., 

2021).  

Pemangkasan tunas apikal tanaman dapat meningkatkan ukuran dan 

kualitas dari buah, hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Laudji et al 

(2021) yang menunjukkan bahwasannya pemangkasan tunas apikal dapat 

menghasilkan diameter batang yang lebih besar, bobot buah yang lebih tinggi, 

dan volume buah yang lebih besar. Pemangkasan juga dapat mengurangi 

kelembaban di sekitar tanaman, sehingga dapat mengurangi resiko serangan 

hama dan penyakit (Siregar et al., 2020). 

Teknik hidroponik pada umumnya menggunakan greenhouse sebagai 

tempat untuk menumbuhkan tanamannya. Greenhouse merupakan tempat 

untuk mengontrol berbagai kegiatan budidaya tanaman untuk mencapai target 

kondisi yang baik bagi pertumbuhan tanaman (Aini & Azizah, 2018). Salah 

satu teknik hidroponik yang menarik perhatian adalah teknik Machida yang 
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dikenal dengan efektif serta efisiensinya dalam penggunaan air dan nutrisi. 

Selain tempat yang perlu diperhatikan, pemberian nutrisi dan media pada 

tanaman hidroponik juga sangat penting untuk diperhatikan dengan baik. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kustiari et al., (2024) 

mendapatkan hasil bahwasannya pembudidayaan tanaman melon dengan 

menggunakan teknik drip terprogram memberikan dampak terhadap vegetasi 

melon yang sangat baik, pertumbuhan melon dengan menggunakan sistem ini 

menghasilkan keseragaman dalam pertumbuhan dan lebih cepat pada tanaman 

melon.  

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Knight et al., 2023),  topik 

penelitian ini adalah penerapan teknik Machida berbasis Internet of Things 

(IoT) pada sistem hidroponik dalam meningkatkan produktivitas melon yang 

menunjukkan produktivitas hasil tanaman melon dalam satu pohon 

menghasilkan 8 buah. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini berfokus pada  

perbandingan efektivitas teknik hidroponik sistem machida dan drip dengan 

teknik konvensional.  

Penerapan teknik Machida untuk hidroponik melon di Indonesia secara 

prakteknya belum banyak diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji respon pertumbuhan tanaman melon varietas Golden Kinanti 

yang dibudidayakan secara hidroponik (Drip dan Machida) serta konvensional 

sebagai pembanding, dengan adanya kombinasi perlakuan pemangkasan yang 

dilakukan untuk melihat interaksi kedua perlakuan tersebut. 

 



6 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah teknik budidaya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman melon ?  

2. Apakah perlakuan pemangkasan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman melon ?  

3. Apakah ada interaksi antara teknik budidaya hidroponik dan pemangkasan 

memberikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon ? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh teknik budidaya terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman melon.  

2. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pemangkasan terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman melon.  

3. Untuk mengetahui adanya interaksi antara teknik budidaya hidroponik dan 

pemangkasan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon.  

D.  Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sarana untuk pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan 

yang telah diperoleh oleh mahasiswa. 

2. Memberikan kontribusi pengetahuan dan wawasan mengenai budidaya 

melon teknik Machida. 

3. Efektivitas teknik hidroponik Machida dan irigasi tetes, serta pemangkasan 

pada sistem budidaya melon. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik budidaya memberikan 

pengaruh yang sangat nyata dan signifikan terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman melon. 

2. Perlakuan pemangkasan hanya berpengaruh nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman dan panjang akar, namun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap parameter hasil buah. 

3. Interaksi antara kombinasi teknik budidaya dan pemangkasan 

berpengaruh nyata terhadap diameter buah, namun tidak signifikan 

terhadap parameter lainnya.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, budidaya hidroponik 

seperti teknik Machida dan irigasi tetes bisa diterapkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produktivitas tanaman melon, 

dengan mengatur dan mengendalikan kondisi lingkungan dalam 

greenhouse, peningkatan aerasi, pengelolaan irigasi yang lebih efisien 

serta manajemen nutrisi yang cukup agar hasilnya lebih optimal.  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji pengaruh teknik 

budidaya pada varietas melon lain, jenis media tanam berbeda, serta 

kondisi iklim mikro yang bervariasi, dengan jumlah ulangan yang lebih 

banyak serta analisis statistik yang lebih komprehensif agar hasil  yang 
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diperoleh memiliki kekuatan ilmiah yang lebih tinggi dan untuk 

mengembangkan teknis yang lebih luas.  
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